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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalis pengaruh dari kemampuan mengelola beban kerja
dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai, baik secara langsung maupun secara tidak
langsung melalui keseimbangan kehidupan kerja sebagai mediasi. Populai yang digunakan
dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja di Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
Madya Dua Semarang yang berjumlah 109 pegawai. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah metode sensus atau sampel jenuh, sehingga keseluruhan jumlah populasi
tersebut akan menjadi sampel penelitian. Data yang digunakan adalah data primer, yang
diperoleh melalui kuesioner. Analisis data untuk kepentingan pembahasan, akan diolah dan
disajikan dengan memanfaatkan statistik deskriptif, sedangkan untuk pengujian hipotesis,
analisis data yang digunakan adalah Partial Least Square (PLS). Hasil analisis menunjukkan
bahwa kemampuan mengelola beban kerja dan disiplin kerja secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keseimbangan kehidupan kerja. Kemampuan mengelola beban
kerja, disiplin kerja, dan keseimbangan kehidupan kerja secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa keseimbangan
kehidupan kerja dapat memediasi pengaruh kemampuan mengelola beban kerja dan disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai.

Kata Kunci: Kemampuan Mengelola Beban Kerja, Disiplin Kerja, Keseimbangan Kehidupan
Kerja, Dan Kinerja Pegawai.

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of the ability to manage workload and work discipline on
employee performance, both directly and indirectly through work-life balance as a mediator. The
population used in this study were all employees working at the Madya Dua Semarang Tax
Service Office (KPP) totaling 109 employees. The sampling technique used was the census method
or saturated sample, so that the entire population would be the research sample. The data used
were primary data, obtained through questionnaires. Data analysis for discussion purposes will
be processed and presented using descriptive statistics, while for hypothesis testing, the data
analysis used was Partial Least Square (PLS). The results of the analysis showed that the ability to
manage workload and work discipline partially had a positive and significant effect on work-life
balance. The ability to manage workload, work discipline, and work-life balance partially had a
positive and significant effect on employee performance. The results of the mediation test showed
that work-life balance can mediate the effect of the ability to manage workload and work
discipline on employee performance.

Keywords: Ability To Manage Workload, Work Discipline, Work-Life Balance, And Employee
Performance.

PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah elemen penting dalam sebuah organisasi.
Pengembangan potensi dan peningkatan kinerja SDM sangat mendukung pencapaian
target organisasi, terutama di era globalisasi yang penuh persaingan. Pengelolaan SDM
menjadi faktor kunci dalam menjaga keberlanjutan dan eksistensi perusahaan.
Manajemen SDM tidak hanya terbatas pada pengaturan tugas dan peraturan, tetapi
juga mencakup penciptaan hubungan yang harmonis antara perusahaan dan karyawan
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untuk mencapai tujuan bersama. SDM berperan dalam menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung dan membangun hubungan positif antara karyawan dan manajemen.
Departemen SDM memiliki peran yang sangat penting, sehingga memahami pentingnya
SDM berarti juga mengakui peran signifikan dari departemen tersebut. Pemahaman
yang baik mengenai pentingnya SDM dalam organisasi menjadikan peran Departemen
SDM semakin vital (Aniversari, 2022).

Setiap organisasi harus mampu mempertahankan keseimbangan antara
kemajuan teknologi, struktur kelembagaan yang semakin modern, dan penyediaan
SDM yang berkualitas. Integrasi antara ketiga aspek ini dalam sebuah organisasi akan
membantu menjaga kelangsungan organisasi tersebut. Keberhasilan suatu organisasi
sangat bergantung pada kualitas SDM yang dimilikinya. Oleh karena itu, perhatian
terhadap kinerja pegawai menjadi sangat penting bagi organisasi. Hal ini dikarenakan
keberhasilan SDM dalam sebuah organisasi dapat dilihat dari kinerja pegawai yang
optimal. Ketika pegawai mampu mencapai kinerja yang optimal, maka keunggulan
organisasi akan semakin meningkat (Nurkhayati & Khasbulloh, 2023).

Kinerja pegawai adalah keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan tugas serta
hasil kerja yang dicapai oleh individu atau kelompok dalam suatu organisasi sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab yang dimilikinya (Sutrisno, 2023). Kinerja
pegawai memainkan peran krusial dalam pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena
itu, pimpinan organisasi perlu memberikan perhatian khusus terhadap kinerja
pegawainya. Kinerja yang unggul memungkinkan pegawai memberikan kontribusi
maksimal, sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. Meningkatkan kinerja pegawai
menjadi penting bagi organisasi, karena kinerja tersebut akan menjadi faktor utama
dalam kesuksesan mencapai tujuan organisasi.

Kinerja pegawai yang optimal menjadi prioritas dalam organisasi, dan upaya
harus dilakukan untuk mencapai hal tersebut agar tujuan perusahaan dapat terpenuhi.
Kinerja pegawai menjadi indikator bagi perusahaan untuk menilai sejauh mana
pegawai menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Kajian kinerja
pegawai pada penelitian ini dilakukan pada pegawai Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
Madya Dua Semarang.

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Madya Dua Semarang didirikan berdasarkan
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 132/PMK.01/2006 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Pajak, yang kemudian diubah dengan
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 62/PMK.01/2009. Sebagai bagian dari Direktorat
Jenderal Pajak (D]JP), Kantor Pelayanan Pajak Madya Semarang memiliki visi untuk
menjadi lembaga pemerintah yang menjalankan sistem administrasi perpajakan
modern yang efektif, efisien, serta dapat dipercaya oleh masyarakat dengan
menjunjung tinggi integritas dan profesionalisme. KPP Madya Dua Semarang terus
berupaya meningkatkan Kkinerja pegawainya untuk mencapai hasil kerja yang
memenuhi harapan pimpinan. Dengan kinerja pegawai yang optimal, KPP Madya Dua
Semarang berharap dapat mencapai target dalam setiap periode kerja dengan lebih
mudah.

Upaya peningkatan kinerja pegawai dalam Kantor Pelayanan Pajak Madya Dua
Semarang masih menemui berbagai macam permasalahan. Permasalahan kinerja
pegawai dalam KPP Madya Dua Semarang sebagai isu yang kompleks dan berdampak
langsung pada efektivitas dan efisiensi layanan. Beberapa masalah yang mungkin
timbul dapat mengakibatkan kinerja yang dihasilkan belum mampu mencapai target
kerja yang diharapkan, yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1 Capaian Kinerja KPP Madya Dua Semarang Tahun 2022 - 2023
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No Tahun Nilai Kinerja Organisasi Target
1 2022 110,02% 120%
2 2023 109,65%

Sumber: KPP Madya Dua Kota Semarang, 2024.

Tabel 1 menunjukkan bahwa capaian kinerja Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
Madya Dua Semarang yang mencerminkan kontribusi secara kolektif dari semua
pegawai KPP Madya Dua Semarang mengingat kolaborasi pegawai KPP Madya Dua
Semarang memberikan kontribusi penting terhadap pencapaian target dan tujuan
organisasi, menciptakan keseimbangan harmonis dalam pencapaian kinerja organisasi
optimal. Hal ini terkait target dan realisasi dari berbagai sasaran strategis masih
dianggap belum mencapai target yang diharapkan pimpinan. Data capaian kinerja KPP
Madya Dua Semarang pada tahun 2022 hingga 2023, terlihat bahwa terdapat sedikit
penurunan dalam nilai kinerja organisasi dari 110,02% pada tahun 2022 menjadi
109,65% pada tahun 2023. Meskipun kedua nilai tersebut menunjukkan bahwa KPP
Madya Dua Semarang berhasil melampaui target yang ditetapkan, yang tercatat 120%
untuk tahun 2022, namun pencapaian ini tetap perlu dievaluasi.

Penurunan dalam nilai kinerja ini mungkin menunjukkan adanya tantangan atau
hambatan tertentu yang dihadapi oleh organisasi dalam mencapai target yang lebih
tinggi pada tahun berikutnya. Penting bagi manajemen untuk menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi penurunan ini, seperti beban kerja, untuk dapat menyusun
strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan kinerja di masa mendatang. Selain itu,
meskipun capaian kinerja mendekati target, masih ada ruang untuk perbaikan agar
target yang telah ditetapkan dapat tercapai sepenuhnya. Hal ini juga menunjukkan
pentingnya peningkatan disiplin kerja, pengelolaan beban kerja, dan keseimbangan
antara produktivitas dan kualitas kerja untuk mencapai hasil yang lebih optimal.

KPP Madya Dua Semarang akan menghadapi tantangan dalam menciptakan
kinerja pegawai yang optimal guna meningkatkan dan mengembangkan organisasi ke
arah yang lebih baik. Tujuannya adalah agar setiap organisasi dapat melaksanakan
aktivitas kerjanya secara lebih efektif dan efisien, sehingga mampu mencapai target
yang telah ditetapkan. Organisasi diharuskan merespons perubahan yang terjadi
dengan cepat dan tepat untuk dapat meningkatkan kinerja pegawai. Terdapat berbagai
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai, antara lain beban kerja (Wulantika
et al.,, 2023), serta faktor disiplin kerja (Martin & Feinberg, 2023).

Beban kerja sebagai suatu kondisi kerja dengan uraian tugas yang harus
diselesaikan dengan batas waktu tertentu, mencakup aspek kuantitatif (jumlah tugas)
dan kualitatif (tingkat kesulitan tugas) yang dapat mempengaruhi kinerja (Juru &
Wellem, 2022). Beban kerja yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan kinerja
pegawai karena mendorong mereka untuk bekerja lebih efisien dan produktif. Namun,
beban kerja yang berlebihan dapat menyebabkan stres dan kelelahan, yang pada
akhirnya menurunkan kinerja. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk
menyeimbangkan beban kerja agar pegawai dapat mencapai hasil optimal. Penelitian
Ahmad et al,, (2022); Munandar et al.,, (2022); Riwukore et al., (2022); dan Wulantika
et al,, (2023) mengemukakan jika beban kerja dapat meningkatkan kinerja pegawai,
namun berbeda dengan penelitian Ibrahim et al., (2022) dan Solania et al., (2023) yang
mengemukakan jika beban kerja tidak berpengaruh pada kinerja pegawai.

Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku (Hasibuan, 2019).
Disiplin kerja yang tinggi berkontribusi langsung pada peningkatan kinerja pegawai,
karena memastikan bahwa tugas dan tanggung jawab dilaksanakan sesuai dengan
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standar yang ditetapkan. Pegawai yang disiplin cenderung lebih konsisten, tepat waktu,
dan fokus dalam menyelesaikan pekerjaannya, yang berdampak positif pada
produktivitas. Selain itu, disiplin kerja menciptakan lingkungan yang tertib dan
terstruktur, yang mendukung efisiensi dan efektivitas kerja. Dengan demikian, disiplin
kerja menjadi salah satu faktor penting dalam mencapai kinerja pegawai yang optimal.
Penelitian Anomsari et al, (2021), Ekasari et al, (2022), McCarter et al, (2022),
Riwukore et al,, (2022), dan Martin & Feinberg (2023) yang menyatakan disiplin kerja
berpengaruh terhadap kinerja pegawai, namun berbeda dengan penelitian Alfarizi et
al., (2022) dan Sutaguna et al,, (2023) yang menjelaskan bahwa disiplin kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Beberapa penelitian mengenai pengaruh beban kerja dan disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai yang dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya menunjukkan
adanya inkonsistensi hasil. Hal ini dapat dilihat dari perebdaan hasil penelitian, yang
ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 2 Perbedaan Hasil Penelitian
Peneliti

No | Pengaruh Variabel Hasil Temuan

1. | Pengaruh beban kerja
terhadap kinerja
pegawai

Ahmad et al., (2022), Munandar et
al., (2022), Riwukore et al., (2022),
dan Wulantika et al., (2023)

Beban kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja
pegawai

Ibrahim et al., (2022) dan Solania
etal., (2023)

Beban kerja tidak
berpengaruh terhadap kinerja
pegawai

2 | Pengaruh disiplin
kerja terhadap kinerja

Anomesari et al., (2021), Ekasari et
al., (2022), McCarter et al., (2022),

Disiplin kerja berpengaruh
terhadap kinerja pegawai

pegawai Riwukore et al., (2022), dan Martin
& Feinberg (2023)
Alfarizi et al., (2022) dan Sutaguna

etal., (2023)

Disiplin kerja tidak
berpengaruh terhadap kinerja
pegawali

Tabel 2 menunjukkan adanya perbedaan hasil penelitian mengenai pengaruh
beban kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Beberapa penelitian
menemukan bahwa beban kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai, sementara penelitian lain menunjukkan pengaruh yang negatif dan
tidak signifikan. Demikian pula, sebagian besar penelitian menemukan bahwa disiplin
kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, namun ada
juga penelitian yang menunjukkan pengaruh positif namun tidak signifikan. Perbedaan
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara beban kerja, disiplin kerja,
dan kinerja pegawai mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang belum
sepenuhnya dieksplorasi. Oleh karena itu, keseimbangan kehidupan kerja dipilih
sebagai variabel mediasi dalam penelitian ini, untuk mengeksplorasi apakah
keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi dapat memperjelas atau
memperkuat hubungan antara beban kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai.

Keseimbangan kehidupan kerja adalah kemampuan individu untuk mengelola
secara efektif berbagai peran dan tanggung jawab di tempat kerja dan dalam
kehidupan pribadi, sambil mempertahankan kesejahteraan psikologis dan kepuasan
hidup (Tasdelen-Karckay & Bakalim, 2017). Keseimbangan yang baik antara pekerjaan
dan kehidupan pribadi memungkinkan pegawai untuk lebih fokus dan produktif dalam
menjalankan tugas-tugas mereka. Pegawai yang merasa puas dengan keseimbangan
kehidupan kerja cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah, yang pada
gilirannya meningkatkan efektivitas kerja dan kualitas hasil yang dicapai.
Ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat mengakibatkan
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kelelahan, menurunkan motivasi, dan mengurangi kinerja. Oleh karena itu, menjaga
keseimbangan kehidupan kerja diharapkan dapat memastikan kinerja pegawai yang
optimal dalam jangka panjang.

Keseimbangan kehidupan kerja digunakan sebagai variabel mediasi didukung
dengan hasil penelitian Ahmad et al, (2022) yang mengemukakan bahwa dengan
adanya keseimbangan kehidupan kerja dapat memediasi atau memperkuat pengaruh
beban kerja terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian Anomsari et al., (2021) dan
Ekasari et al., (2022) juga mengemukakan jika adanya keseimbangan kehidupan kerja
dapat memediasi atau memperkuat pengaruh disiplin kerja kerja terhadap kinerja
pegawai.

Keseimbangan kehidupan kerja dipilih sebagai variabel mediasi antara beban
kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai karena perannya yang krusial dalam
mempengaruhi bagaimana kedua faktor tersebut berdampak pada kinerja pegawai.
Beban kerja yang tinggi dan tuntutan disiplin kerja yang ketat dapat mempengaruhi
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, yang pada akhirnya
berpengaruh kesejahteraan dan produktivitas pegawai. Dengan memasukkan
keseimbangan kehidupan kerja sebagai variabel mediasi, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi sejauh mana keseimbangan ini dapat menjembatani atau
memodifikasi hubungan antara kemampuan mengelola beban kerja serta disiplin kerja
dengan kinerja pegawai. Hal ini penting guna memahami bagaimana menyeimbangkan
tuntutan kerja dengan kehidupan pribadi dapat mempengaruhi kinerja pegawai secara
keseluruhan, untuk merumuskan strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan
kinerja melalui manajemen beban kerja dan disiplin yang seimbang.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah explanatory research,
yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat antara variabel yang diteliti.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kausalitas untuk memahami interaksi antara
kemampuan mengelola beban kerja dan disiplin kerja sebagai variabel independen,
keseimbangan kehidupan kerja sebagai variabel intervening, serta kinerja pegawai
sebagai variabel dependen.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja di Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Madya Dua Semarang, yang berjumlah 109 orang. Karena
jumlah populasi yang terbatas, penelitian ini menggunakan metode sensus atau sampel
jenuh, di mana seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Data yang
digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan
langsung dari responden melalui kuesioner tertutup yang menggunakan skala Likert,
sementara data sekunder diperoleh dari berbagai sumber yang sudah ada, seperti
laporan, dokumen, atau publikasi yang relevan dengan penelitian.

Dalam proses analisis data, penelitian ini menerapkan analisis deskriptif dan
inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik
responden serta memberikan gambaran mengenai variabel penelitian dengan
menggunakan tabel distribusi frekuensi. Sementara itu, analisis inferensial
menggunakan metode Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS),
yang dianalisis melalui perangkat lunak SmartPLS versi 3.2.9. Pengujian model
dilakukan melalui uji validitas konvergen dan diskriminan, uji reliabilitas konstruk,
serta uji Goodness of Fit yang mencakup analisis R-Square (R?), f-Square, dan Q-Square.
Path Coefficient digunakan untuk membandingkan jalur pengaruh langsung dan tidak
langsung antar variabel. Uji hipotesis dilakukan dengan metode bootstrapping,
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menggunakan nilai t-hitung lebih besar dari 1,96 sebagai indikator signifikansi pada
tingkat kepercayaan 95 persen. Selain itu, dilakukan uji mediasi untuk mengetahui
pengaruh tidak langsung dari variabel beban kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai melalui keseimbangan kehidupan kerja.

Penelitian ini berupaya mengungkap bagaimana faktor-faktor tersebut saling
mempengaruhi dalam konteks organisasi, terutama dalam meningkatkan
keseimbangan kehidupan kerja dan kinerja pegawai KPP Madya Dua Semarang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Interpretasi pengaruh kemampuan mengelola beban kerja dan disiplin kerja
terhadap keseimbangan kehidupan kerja, serta pengaruh kemampuan mengelola
beban kerja, disiplin kerja, dan keseimbangan kehidupan kerja terhadap kinerja
pegawai, adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh Kemampuan Mengelola Beban Kerja terhadap Keseimbangan Kehidupan
Kerja Pegawai KPP Madya Dua Semarang

Hasil analisis diperoleh hasil jika hipotesis satu diterima, yang menjelaskan
bahwa kemampuan mengelola beban kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keseimbangan kehidupan kerja. Hal ini terlihat dari original sample yang
bernilai positif, nilai t-statistik yang lebih besar dari t tabel, dan nilai signifikansi yang
kurang dari nilai alphanya. Artinya, dengan menetapkan prioritas tugas, mengatur
waktu secara efektif, delegasi pekerjaan yang tepat, serta menjaga batasan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi, akan dapat meningkatkan keseimbangan kehidupan
kerja pegawai di KPP Madya Dua Semarang.

Hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan mengelola beban kerja berperan
penting terhadap keseimbangan kehidupan kerja, yang berarti semakin baik pegawai
dalam mengatur beban kerja, semakin seimbang pula kehidupan kerja mereka.
Kemampuan menetapkan prioritas tugas, mengelola waktu secara efektif,
mendelegasikan pekerjaan dengan tepat memungkinkan pegawai menyelesaikan
pekerjaan tanpa harus mengorbankan waktu pribadi mereka. Selain itu, menjaga
batasan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, seperti membatasi komunikasi kerja
di luar jam kerja, juga membantu mengurangi stres dan meningkatkan kesejahteraan.
KPP Madya Dua Semarang harus dapat mendukung keseimbangan kehidupan kerja
pegawai melalui kebijakan kerja yang fleksibel, pelatihan manajemen waktu, serta
budaya kerja yang mendorong kesejahteraan pegawai.

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel kemampuan mengelola beban kerja
menunjukkan bahwa pegawai di KPP Madya Dua Semarang memiliki kemampuan yang
baik dalam mengelola beban kerja mereka, dengan nilai indeks rata-rata yang tinggi.
Hal ini mencerminkan bahwa pegawai mampu mengatur dan menyeimbangkan
berbagai tugas dan tanggung jawab mereka dengan cukup efektif. Kemampuan dalam
mengelola target pekerjaan, kondisi pekerjaan, serta standar pekerjaan juga tercermin
dalam nilai indeks yang tinggi, yang menunjukkan bahwa pegawai dapat menjaga
kualitas dan konsistensi pekerjaan mereka. Kemampuan mengelola beban kerja yang
baik ini berpengaruh pada keseimbangan kehidupan kerja, di mana pegawai yang
mampu mengelola tugas dengan baik dapat menghindari kelebihan beban dan
menciptakan waktu yang cukup untuk kehidupan pribadinya. Hasil ini telah
mendukung hasil penelitian Ahmad et al.,, (2022) yang menyatakan bahwa kemampuan
mengelola beban kerja berpengaruh positif signifikan terhadap keseimbangan
kehidupan kerja.

2. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Keseimbangan Kehidupan Kerja Pegawai KPP



222 | Jurnal Ekonomi Manajemen (JEKMa)

Madya Dua Semarang

Hasil analisis diperoleh hasil jika hipotesis dua diterima, yang menjelaskan bahwa
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap keseimbangan kehidupan
kerja. Hal ini terlihat dari original sample yang bernilai positif, nilai t-statistik yang
lebih besar dari t tabel, dan nilai signifikansi yang kurang dari nilai alphanya. Artinya,
dengan konsistensi dalam manajemen waktu, kepatuhan terhadap jadwal kerja,
penyelesaian tugas secara efisien, serta menjaga batas antara tanggung jawab
profesional dan kehidupan pribadi, akan dapat meningkatkan keseimbangan
kehidupan kerja pegawai di KPP Madya Dua Semarang.

Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin disiplin pegawai dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawab mereka, semakin baik keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi yang dapat tercapai. Konsistensi dalam manajemen waktu,
kepatuhan terhadap jadwal kerja, dan penyelesaian tugas secara efisien membantu
pegawai menyelesaikan pekerjaan tepat waktu tanpa menambah beban yang
mengganggu kehidupan pribadi mereka. Hasil tersebut juga menunjukkan dengan
menjaga batas yang jelas antara tanggung jawab profesional dan kehidupan pribadi
juga berperan penting dalam mengurangi stres dan memungkinkan pegawai untuk
memiliki waktu berkualitas di luar jam kerja. disiplin kerja yang tinggi di KPP Madya
Dua Semarang dapat meningkatkan kesejahteraan pegawai, menciptakan suasana kerja
yang produktif dan mendukung keseimbangan kehidupan kerja yang lebih baik.

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel disiplin kerja menunjukkan bahwa nilai
indeks rata-rata untuk disiplin kerja termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini
mencerminkan bahwa sebagian besar pegawai di KPP Madya Dua Semarang sudah
menunjukkan tingkat disiplin yang baik, baik dalam hal kehadiran, kewaspadaan,
ketaatan pada standar dan peraturan Kerja, serta etika kerja. Hasil ini menunjukkan
bahwa pegawai telah mampu mengelola waktu dan pekerjaan mereka dengan efisien,
serta mematuhi aturan yang ada di lingkungan kerja. Disiplin kerja yang tinggi ini
berkontribusi pada terciptanya keseimbangan kehidupan kerja yang lebih baik, karena
pegawai yang disiplin cenderung lebih terorganisir dan dapat membagi waktu antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi dengan lebih efektif. Hasil ini mendukung hasil
penelitian Anomsari et al., (2021); dan Ekasari et al,, (2022) yang menyatakan disiplin
kerja berpengaruh positif signifikan terhadap keseimbangan kehidupan kerja.

3. Pengaruh Kemampuan Mengelola Beban Kerja terhadap Kinerja Pegawai KPP Madya
Dua Semarang

Hasil analisis diperoleh hasil jika hipotesis tiga diterima, yang menjelaskan bahwa
kemampuan mengelola beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Hal ini terlihat dari original sample yang bernilai positif, nilai t-
statistik yang lebih besar dari t tabel, dan nilai signifikansi yang kurang dari nilai
alphanya. Artinya, dengan menetapkan prioritas tugas, mengoptimalkan waktu kerja,
delegasi yang efektif, serta menjaga keseimbangan antara kualitas dan kuantitas
pekerjaan, akan dapat meningkatkan kinerja yang dihasilkan pegawai di KPP Madya
Dua Semarang.

Hasil ini mengindikasikan bahwa pegawai yang mampu mengelola beban kerja
mereka dengan baik, termasuk menetapkan prioritas tugas, mengoptimalkan waktu
kerja, dan delegasi yang efektif, akan menghasilkan kinerja yang lebih tinggi.
Kemampuan untuk menjaga keseimbangan antara kualitas dan kuantitas pekerjaan
juga penting dalam meningkatkan produktivitas kerja tanpa mengorbankan standar
kualitas yang diharapkan. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai yang mampu
mengelola beban kerja dengan baik dapat menyelesaikan tugas dengan efisien,
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menjaga konsistensi hasil kerja, dan menghindari kelelahan yang dapat menurunkan
kinerja mereka. Oleh karena itu, peningkatan kemampuan dalam mengelola beban
kerja dapat berkontribusi pada kinerja yang lebih baik di KPP Madya Dua Semarang.

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel kemampuan mengelola beban kerja,
dengan nilai indeks rata-rata yang tinggi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
pegawai di KPP Madya Dua Semarang memiliki kemampuan yang baik dalam
mengelola beban kerja mereka. Nilai indeks yang tinggi menunjukkan bahwa pegawai
mampu mengatur berbagai tugas dan tanggung jawab dengan efisien, serta menjaga
kualitas pekerjaan. Kemampuan ini juga berkaitan erat dengan hasil analisis hipotesis,
yang menunjukkan bahwa pengelolaan beban kerja yang efektif berperan besar dalam
meningkatkan kinerja pegawai. Pegawai yang memiliki kemampuan mengelola beban
kerja yang baik cenderung lebih terorganisir dan mampu menyelesaikan pekerjaan
dengan baik tanpa merasa terbebani, yang pada akhirnya berdampak positif pada
kinerja pegawai. Hasil ini telah mendukung hasil penelitian Ahmad et al, (2022);
Munandar et al, (2022); Riwukore et al, (2022); Wulantika et al, (2023) yang
menyatakan kemampuan mengelola beban kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja pegawai.

4. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai KPP Madya Dua Semarang

Hasil analisis diperoleh hasil jika hipotesis empat diterima, yang menjelaskan
bahwa Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal
ini terlihat dari original sample yang bernilai positif, nilai t-statistik yang lebih besar
dari t tabel, dan nilai signifikansi yang kurang dari nilai alphanya. Artinya, dengan
adanya konsistensi dalam mengikuti aturan, ketepatan waktu dalam menyelesaikan
tugas, tanggung jawab terhadap pekerjaan, serta fokus dan efisiensi dalam bekerja,
akan dapat meningkatkan kinerja yang dihasilkan oleh pegawai di KPP Madya Dua
Semarang.

Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat disiplin kerja pegawai,
semakin baik pula kinerja yang mereka hasilkan. Disiplin kerja yang mencakup
kepatuhan terhadap aturan, ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas, tanggung
jawab terhadap pekerjaan, serta kemampuan untuk tetap fokus dan efisien dalam
bekerja, menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif.
Pegawai yang disiplin cenderung lebih terorganisir, mengelola waktu dengan baik, dan
menyelesaikan tugas tepat waktu, yang pada akhirnya meningkatkan hasil kerja
mereka. Disiplin kerja yang tinggi di KPP Madya Dua Semarang dapat berkontribusi
langsung pada peningkatan kinerja pegawai secara keseluruhan.

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel disiplin kerja dengan nilai rata-rata
indeks tinggi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai di KPP Madya Dua
Semarang menunjukkan tingkat disiplin kerja yang tinggi. Pegawai yang memiliki
tingkat disiplin yang tinggi cenderung konsisten dalam mengikuti aturan, menjaga
ketepatan waktu, dan bertanggung jawab terhadap pekerjaan mereka. Hal ini sejalan
dengan hasil hipotesis yang menunjukkan bahwa disiplin kerja yang kuat dapat
mendorong peningkatan kinerja pegawai, karena mereka dapat bekerja lebih
terstruktur, efisien, dan memenuhi standar yang diharapkan. Hasil ini telah
mendukung hasil penelitian Anomsari et al., (2021); Ekasari et al., (2022); McCarter et
al,, (2022) Riwukore et al,, (2022); dan Martin & Feinberg (2023) yang menyatakan
disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai.

5. Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja terhadap Kinerja Pegawai KPP Madya
Dua Semarang
Hasil analisis diperoleh hasil jika hipotesis lima diterima, yang menjelaskan



224 [ Jurnal Ekonomi Manajemen (JEKMa)

bahwa keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Hal ini terlihat dari original sample yang bernilai positif, nilai t-
statistik yang lebih besar dari t tabel, dan nilai signifikansi yang kurang dari nilai
alphanya. Artinya, ketika pegawai memiliki fleksibilitas untuk mengatur waktu antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi, sehingga mengurangi stres, meningkatkan kepuasan,
dan memperkuat motivasi dalam bekerja, akan dapat meningkatkan kinerja yang
dihasilkan oleh pegawai di KPP Madya Dua Semarang.

Hasil ini mengindikasikan bahwa kesejahteraan pegawai, yang tercipta dari
fleksibilitas dalam mengelola waktu antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, memiliki
dampak langsung pada kinerja mereka. Ketika pegawai mampu menyeimbangkan
tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi, mereka dapat mengurangi stres,
meningkatkan kepuasan kerja, dan memperkuat motivasi untuk bekerja lebih baik. Hal
ini pada gilirannya memungkinkan pegawai untuk lebih fokus dan produktif, serta
menghasilkan kinerja yang lebih baik. Keseimbangan kehidupan kerja yang terjaga
tidak hanya meningkatkan kualitas hidup pegawai, tetapi juga berkontribusi pada
peningkatan kinerja yang lebih optimal di KPP Madya Dua Semarang.

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel keseimbangan kehidupan kerja dengan
nilai rata-rata indeks tinggi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai di KPP
Madya Dua Semarang menunjukkan tingkat keseimbangan kehidupan kerja yang baik.
Hal ini mencerminkan bahwa pegawai memiliki kemampuan untuk mengelola waktu
dengan baik antara pekerjaan dan kehidupan pribadi mereka, yang mendukung
terciptanya kesejahteraan dan kepuasan kerja. Keseimbangan ini, seperti yang
ditunjukkan dalam hasil analisis, turut berkontribusi pada peningkatan kinerja
pegawai, karena pegawai yang merasa seimbang antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi cenderung lebih termotivasi, fokus, dan dapat memberikan hasil kerja yang
lebih baik. Hasil ini telah mendukung hasil penelitian Anomsari et al., (2021); Ahmad et
al, (2022); dan Ekasari et al, (2022) yang menjelaskan bahwa keseimbangan
kehidupan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.

KESIMPULAN

Hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya mengungkapkan bahwa
untuk meningkatkan kinerja pegawai di KPP Madya Dua Semarang, tidak hanya perlu
fokus pada kemampuan dalam mengelola beban kerja dan peningkatan disiplin kerja,
tetapi juga sangat penting untuk memperhatikan keseimbangan kehidupan kerja para
pegawai tersebut. Hal ini menegaskan bahwa kolaborasi yang baik antara kemampuan
mengelola beban kerja, kedisiplinan dalam bekerja, dan keseimbangan kehidupan kerja
sangat berpengaruh dalam memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan
kinerja pegawai di KPP Madya Dua Semarang. Berdasarkan temuan-temuan tersebut,
beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini antara lain:

1. Kemampuan mengelola beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keseimbangan kehidupan kerja. Hasil ini mennjukkan jika dengan menetapkan
prioritas tugas, mengatur waktu secara efektif, delegasi pekerjaan yang tepat, serta
menjaga batasan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, akan dapat meningkatkan
keseimbangan kehidupan kerja pegawai di KPP Madya Dua Semarang.

2. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap keseimbangan kehidupan
kerja. Hasil ini mennjukkan jika dengan konsistensi dalam manajemen waktu,
kepatuhan terhadap jadwal kerja, penyelesaian tugas secara efisien, serta menjaga
batas antara tanggung jawab profesional dan kehidupan pribadi, akan dapat
meningkatkan keseimbangan kehidupan kerja pegawai di KPP Madya Dua
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Semarang.

3. Kemampuan mengelola beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan menetapkan prioritas tugas,
mengoptimalkan waktu kerja, delegasi yang efektif, serta menjaga keseimbangan
antara kualitas dan kuantitas pekerjaan, akan dapat meningkatkan kinerja yang
dihasilkan pegawai di KPP Madya Dua Semarang.

4. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil ini
menunjukkan bahwa dengan adanya konsistensi dalam mengikuti aturan, ketepatan
waktu dalam menyelesaikan tugas, tanggung jawab terhadap pekerjaan, serta fokus
dan efisiensi dalam bekerja, akan dapat meningkatkan kinerja yang dihasilkan oleh
pegawai di KPP Madya Dua Semarang.

5. Keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Hasil ini menunjukkan bahwa ketika pegawai memiliki fleksibilitas untuk
mengatur waktu antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, sehingga mengurangi
stres, meningkatkan kepuasan, dan memperkuat motivasi dalam bekerja, akan dapat
meningkatkan kinerja yang dihasilkan oleh pegawai di KPP Madya Dua Semarang
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